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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komitmen profesional, 

independensi dan religiusitas serta menguji efek moderasi budaya etis organisasi 

terhadap penilaian etis auditor pemerintah. Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja di lembaga pemerintah Indonesia. Sampel penelitian adalah 

auditor yang bertugas di Inspektorat Jenderal Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang berjumlah 75 auditor. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

kuesioner. Analisis data menggunakan  metode analisis Structural Equetion Model 

(SEM) dengan pengukuran Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komitmen profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penilaian etis auditor internal pemerintah, namun independensi dan religiusitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap penilian etis auditor internal pemerintah. 

Hasil lain menunjukkan bahwa budaya etis organisasi tidak memoderasi pengaruh 

komitmen profesional dan religiusitas terhadap penilaian etis auditor internal 

pemerintah. Sedangkan budaya etis organisasi memoderasi pengaruh independensi 

terhadap penilaian etis auditor internal pemerintah.  

 

 

Kata kunci: komitmen profesional, independensi, religiusitas, budaya etis 

organisasi, penilaian etis. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of professional commitment, independence 

and religiosity and examine the effect of moderating the firms ethical culture on 

ethical judgments of government auditors. The population in this study were 

auditors who worked in Indonesian government institutions. The research sample 

was the auditor who worked in the  Inspectorate General of Ministry of Religion 

Affair Republic of Indonesia, which amounted to 75 auditors. Data collection is 

done by questionnaire method. Data analysis using Structural Equetion Model 

(SEM) analysis method with Partial Least Square (PLS) measurements. The results 

showed that professional commitment did not have a significant effect on ethical 

judgment of government internal auditors, but independence and religiosity had a 

significant positive effect on ethical judgment of government internal auditors. 

Other results indicate that the firms ethical culture does not moderate the effect of 

professional commitment and religiosity on ethical judgment of government 

internal auditors. While the firms ethical culture moderates the effect of 

independence on auditor ethical judgments of government internal auditors. 

 

Keywords: professional commitment, independence, religiosity, organizational 

ethical culture, ethical judgment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegagalan audit yang terjadi beberapa tahun terakhir memberikan citra 

buruk profesi audit dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

fungsinya (Barrainkua dan Espinosa-Pike, 2017). Kegagalan audit sering pula 

dikaitkan dengan maraknya pelanggaran etika yang terjadi di kalangan profesi 

akuntan. Banyaknya penyimpangan etika yang dilakukan akuntan membuat 

beberapa peneliti melakukan penelitian yang berhubungan dengan etika dalam 

akuntansi (Douglas et al., 2001; Lord dan Dezoort, 2001; Suddaby et al., 2006; 

2009; Januarti, 2011; Wawo et al., 2015; Barrainkua dan Espinosa-Pike, 2017). 

Banyak penelitian tentang etika dilakukan karena makin maraknya 

pelanggaran etika yang dilakukan oleh profesi akuntan seperti kasus Enron dan 

KAP Arthur Anderson, Worldcom dan Tyco yang terjadi di Amerika.  

Di Indonesia sendiri, banyak kasus pelanggaran etika yang dilakukan 

akuntan. Berdasarkan laporan dewan kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI), selama periode 1990-1994 (Januarti, 2011) terdapat 21 kasus 

pelanggaran yang melibatkan 53 KAP. Pada tahun 2018, KAP Satrio Bing Eny 

terlibat dalam kasus SNP Finance atas pembobolan 14 bank. Dalam kasus 

tersebut, dua akuntan publik yaitu Marlina dan Merliyana  beserta KAP Satrio



2 

 

  
 

Bing Eny mendapat sanksi dari Kementerian Keuangan1.  

Kegagalan audit bukan hanya terjadi pada kantor akuntan saja. Dalam 

beberapa tahun terakhir, lembaga pemerintah juga mengalami kegagalan audit 

dengan maraknya pejabat pemerintah yang terlibat dalam kasus korupsi. Hal 

ini menandakan bahwa tidak maksimalnya audit internal dalam lembaga 

pemerintah. Pada tahun 2018, BKN mencatat 87 PNS yang terlibat tindak 

pidana korupsi dan masih berstatus aktif yang tersebar di 17 

kementerian.2Berikut merupakan data rekapitulasi PNS yang terlibat kasus 

korupsi. 

Gambar 1.1 Rekapitulasi PNS yang Terlibat Tipikor Berdasarkan 

Kementerian/Lembaga 

 

Sumber : Data Rekapitulasi BKN per 18 September 2018 

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa salah satu 

kementerian yang memiliki pejabat yang terlibat kasus korupsi yang cukup 

tinggi adalah Kementerian Agama. Kementerian Agama menjadi sorotan 

                                                           
1 http://bisnis.tempo.co 
2 https://tirto.id 

http://bisnis.tempo.co/
https://tirto.id/
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masyarakat sejak adanya kasus korupsi proyek pengandaan Al-Quran tahun 

2011-2012 yang melibatkan pejabat Kementerian Agama yaitu Fahd A Rafiq. 

Pada saat itu, Fahd menjabat sebagai Direktorat Bimas Islam Kementerian 

Agama. Pada tanggal 31 Agustus 2017, Fahd A Rafiq dituntut 5 tahun penjara 

dan denda Rp 250 juta subsider 6 bulan kurungan. Fahd diyakini jaksa 

menerima suap Rp 14,39 miliar dalam kasus korupsi proyek penggandaan 

Alquran 2011-2012 dan pengadaan laboratorium komputer MTs Kementerian 

Agama.3 

Kasus lain yang yang sangat mencoreng Kementerian Agama adalah 

terlibatnya Menteri Agama, Surya Dharma Ali dalam kasus korupsi pada tahun 

2014. Kasus tersebut berawal dari hasil audit PPATK yang menemukan adanya 

transaksi mencurigakan sebesar 230 miliar rupiah yang dicurigai dari dana haji. 

Selama satu tahun proses penyelidikan, akhirnya KPK menetapkan SDA 

sebagai tersangka dalam kasus korupsi dana penyelenggaraan haji tahun 2012-

2013. Di awal, SDA dijatuhi vonis enam tahun penjara dan 300 juta subsider 3 

bulan kurungan dan uang pengganti Rp 1,8 miliar subsider 2 tahun kurungan. 

Kemudian SDA mengajukan banding, namun ditolak dan hukuman diperberat 

menjadi sepuluh tahun penjara serta denda tetap sama4. Menurut Widiyarti 

Agung, Magister Akuntansi, UII, adanya kasus SDA ini merupakan kelemahan 

dari pihak auditor internal di lingkungan Kementerian Agama5.  

                                                           
3 https://news.detik.com 
4 http://www.tribunnews.com 
5 www.kompasiana.com 

https://news.detik.com/
http://www.tribunnews.com/
http://www.kompasiana.com/
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Kasus terbaru dari Kemeterian Agama adalah tertangkapnya 

Rohmahurmuziy alias Romi dalam operasi tangkap tangan oleh KPK di 

Surabaya. Romi diduga terlibat dalam kasus suap pengisian jabatan di 

Kementerian Agama. Romi diduga menerima uang sejumlah 300 juta rupiah 

dari dua pejabat Kemenag  yaitu Kakanwil Kemenag Jawa Timur, Haris 

Hasanuddin dan Kakanwil Kemenag, Gresik Muafaq Wirahadi. Suap diduga 

diberikan untuk mempengaruhi penunjukan keduanya sebagai pejabat 

Kemenag6. Terkait kasus jual beli jabatan di Kementerian Agama, Mantan 

Inspektur Jenderal Kemenag M. Jasin memberikan pernyataan bahwa pada 

masa ia menjabat sebagai Inspektur Jenderal, audit internal masih ketat. Hal itu 

menurutnya bisa mencegah penyelewengan yang terjadi di tubuh internal 

Kemenag7.  

Dengan adanya pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

audit internal di Kementerian Agama mengalami penurunan. Penurunan audit 

internal tersebut menjadikan auditor internal pemerintah sebagai sorotan yang 

merupakan penjamin mutu dari pelaksanaan pengawasan intern pemerintah 

(Darwanto dan Kurniasih, 2018). Hal ini dapat menimbulkan krisis 

kepercayaan masyarakat, sehingga profesionalisme auditor semakin diragukan 

bukan hanya auditor di lingkungan Kemenag, namun pada lembaga pemerintah 

dan swasta karena maraknya skandal yang melibatkan auditor baik secara 

langsung atau tidak langsung.  

                                                           
6 www.cnnindonesia.com 
7 www.merdeka.com 

 

http://www.cnnindonesia.com/
http://www.merdeka.com/
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Sikap profesional dan kesadaran etis merupakan suatu hal yang penting 

bagi seorang akuntan untuk mempertahankan profesionalismenya. Dalam 

menjalankan tugasnya, akuntan sering dihadapkan dengan dilema etis. Dilema 

etis merupakan situasi yang dihadapi seseorang dimana ia harus mengambil 

keputusan tentang perilaku yang tepat (Arens et al., 2014). Penilaian etis 

(ethical judgment)  auditor sangat dibutuhkan apabila seorang auditor sedang 

dihadapkan pada situasi dilema etis, sedangkan pengambilan keputusan 

bergantung pada profesonalitas individu auditor (Wawo et al., 2015). 

Penilaian etis (ethical judgment) adalah penilaian-penilaian apa yang 

harus dilakukan untuk mengantisipasi dilema etis (Rest, 1979 dalam Purba dan 

Zulaikha, 2011). Sedangkan Keputusan etis merupakan suatu keputusan yang 

harus dibuat oleh setiap professional yang mengabdi pada suatu bidang 

perkerjaan tertentu (Suliani dan Marsono, 2010). Pengambilan keputusan etis 

mengacu pada penilaian etis (ethical judgment)  yang dilakukan individu atas 

tindakan yang diidentifikasi sebelumnya (Rest, 1986 dalam Barrainkua dan 

Espinosa-Pike, 2017). 

Menurut Wawo et al. (2015), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

auditor untuk membuat penilaian etis, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terkait dengan karakteristik individu seperti usia, 

pengalaman, komitmen, keyakinan dan nilai-nilai individu. Sedangkan faktor 

eksternal terkait dengan pengembangan karakteristik individu seperti kode etik, 

lingkungan organisasi, budaya dan suasana kerja.  
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Penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penilaian 

etis auditor merupakan topik penelitian yang sering dikaji (Jeffrey et al., 1996; 

Lord dan Dezoort, 2001; Suddaby et al., 2009; Nasution dan Ostermark, 2012; 

Januarti, 2011; Wawo et al., 2015). Dalam penelitian Wawo et al. (2015), salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi penilaian etis auditor adalah komitmen 

professional. Komitmen professional merupakan kekuatan identifikasi 

individu terhadap suatu profesi (Nasution dan Ostemrak, 2012). Apabila  

auditor berkomitmen pada profesinya, maka auditor akan menerapkan prinsip-

prinsip perilaku profesional yang terdapat dalam kode etik auditor.  

Lord dan Dezoort (2001) mengatakan bahwa auditor dengan komitmen 

profesi yang tinggi akan bersikap etis dan menaati peraturan yang ada. Namun 

sebaliknya, bila auditor dengan komitmen profesi yang rendah akan berpotensi 

melakukan perilaku yang melanggar peraturan yang ada dan membahayakan 

kredibilitasnya. Namun dalam praktiknya, auditor selalu dihadapkan dalam 

situasi dilema etis yang dapat merusak profesionalismenya. Dengan demikian 

seorang auditor harus mampu mempertahankan komitmen profesi yang 

dimilikinya.   

Selain harus mempertahankan profesionalismenya, auditor juga harus 

mampu terbebas dari pengaruh, baik terhadap manajemen yang bertanggung 

jawab atas penyusunan laporan maupun terhadap para pengguna laporan 

tersebut (Barrainkua dan Espinosa-Pike, 2017). Hal ini dimaksudkan agar 

auditor tersebut bebas (independen) dari pengaruh subjektivitas para pihak 
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yang tekait, sehingga pelaksanaan dan hasil auditnya dapat diselenggarakan 

secara objektif.  

 Independensi merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

penilaian etis (ethical judgement) dalam pengambilan keputusan auditor 

(Barrainkua dan Espinosa-Pike, 2017). Hasil penelitian Barrainkua dan 

Espinosa-Pike (2017) menunjukkan adanya hubungan antara independensi dan 

penilaian etis yang dimiliki auditor. Auditor yang mendukung penegakan 

indepedensi menganggap bahwa apabila berada dalam situasi kurang etis, 

maka penilaian etis mereka akan semakin tinggi.  

Independensi auditor adalah sikap di mana auditor tidak memihak 

dalam situasi atau kondisi apapun, baik independensi dalam berpikir atau 

independensi dalam penampilan (Azis et al., 2015). Vanasco et al., (1997) 

menjelaskan bahwa pendapat auditor berharga ketika auditor independen dari 

auditee berdasarkan independensi dalam fakta atau penampilan. Independensi 

dalam fakta mengacu pada objektivitas auditor sementara independensi dalam 

penampilan adalah auditor tidak memiliki hubungan yang dapat menyebabkan 

konflik kepentingan dengan auditee (Beattie et al., 1999 dalam Azis et al., 

2015). 

 Dalam melakukan pekerjaannya, seorang auditor harus independen 

sehingga dapat memberikan informasi yang objektif tanpa ada tekanan dari 

orang lain. Tekanan tersebut mungkin disebabkan oleh konflik kepentingan 

yang mengakibatkan penurunan independensi auditor ketika berinteraksi 
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dengan auditee (Chan dan Leung, 2006), sehingga dapat mempengaruhi 

penilaian etis auditor dalam mengambil keputusan.  

Selain independensi, faktor lain yang dapat mempengaruhi penilaian 

etis auditor adalah tingkat religiusitas yang dimiliki auditor. Menurut Alteer et 

al. (2013), karakter individu seperti religiusitas memainkan peran penting bagi 

auditor dalam menghadapi dilema etis. Setiap auditor perlu memiliki 

religiusitas yang tinggi. Religiusitas tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

auditor dalam menilai etis atau tidaknya suatu hal ketika terjadi berbagai 

tekanan sosial yang mencoba memaksa auditor untuk bersikap tidak etis 

(Yudhistira, 2016). 

Ludigdo (2001) berpendapat bahwa religiusitas merupakan faktor yang 

dominan mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang untuk bersikap etis. 

Religiusitas merupakan faktor individu yang melekat pada diri seseorang 

karena agama yang sarat akan nilai-nilai moral diyakini sebagai pedoman 

hidup yang memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap (Ludigdo, 2001). 

Religiusitas menunjukkan adanya rasa keyakinan terhadap Tuhan yang 

terdapat pada diri seseorang termasuk akuntan. Dengan keyakinan kepada 

Tuhan, akuntan profesional akan bekerja dengan baik dan benar atas dasar rasa 

tanggungjawab bukan hanya kepada sesama manusia, tetapi juga kepada 

Tuhan. 

Sikap dan perilaku profesional tidak hanya bergantung pada 

karakteristik individu, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks organisasi 

(Douglas et al., 2001). Budaya dan struktur organisasi dapat membentuk nilai-
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nilai professional dan etika auditor (Shafer et al., 2013). Budaya organisasi 

merupakan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi, dimana nilai-

nilai tersebut digunakan unruk mengarahkan perilaku anggota organisasi 

(Soedjono, 2005). Ketika suatu organisasi mempunyai standar dan peraturan 

yang dapat membentuk budaya organisasi yang baik, maka auditor akan 

memunculkan penilaian etis yang tinggi sehingga dapat memberikan keputusan 

yang berkualitas.  

Hunt dan Vitell (1986) dalam Purba dan Zulaikha (2011) menyatakan 

bahwa budaya etis organisasi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan etis. Budaya etis organisasi merupakan suatu 

gabungan dari nilai-nilai etis individu para manajer dengan kebijakan informal 

dan formal atas etika (Hunt et al., 1989 dalam Purba dan Zulaikha, 2011). 

Budaya organisasi dapat mempengaruhi penilaian etis auditor dalam 

pengambilan keputusan karena perilaku auditor akan terbentuk berdasarkan 

budaya organisasi dimana ia berada.  

Penelitian ini pada dasarnya merupakan pengembangan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Barrainkua dan Espinosa-Pike (2017) tentang pengaruh 

komitmen profesi dan independensi terhadap penilaian etis (ethical judgment). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Barrainkua dan Espinosa-Pike 

(2017) yaitu menambahkan variabel religiusitas sebagai faktor internal yang 

dapat mempengaruhi penilaian etis auditor. Selain itu, budaya etis organisasi 

yang merupakan salah satu faktor eksternal ditambahkan sebagai variabel 

moderasi. Budaya etis organisasi diharapkan mampu memoderasi hubungan 
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antara komitmen professional, independensi dan religiusitas terhadap penilaian 

etis auditor dengan asumsi bahwa ketika seseorang mempunyai karakter 

individu yang kuat bila terdapat faktor eksternal akan berpengaruh atau tidak 

terhadap karakter individu tersebut. 

Perbedaan lain dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian. 

Objek penelitian sebelumnya adalah auditor akuntan publik yang terdaftar 

sebagai anggota Registro de Economistas Auditores (REA). Sedangkan objek 

dalam penelitian ini adalah auditor internal pemerintah yang bertugas di 

Inspektorat Jenderal Kementerian Agama. Alasan peneliti memilih auditor 

internal Kemenag karena cukup banyak kasus korupsi pejabat Kementerian 

terutama Kementerian Agama. Banyaknya kecurangan dalam pengelolaan 

keuangan negara yang dapat ditunjukkan dengan penanganan tindak pidana 

korupsi pada instansi pemerintahan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) yang dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Data Penanganan Korupsi Berdasarkan Instansi Tahun 2004-2018 

 (per 31 Desember 2018) 

No Instansi 

Tahun 

Jumlah 2004-

2013 
2014 2015 2016 2017 2018 

1. DPR dan DPRD 34 2 3 15 9 2 65 

2. Kementerian/Lembaga 157 26 21 39 31 13 287 

3. BUMN/BUMD 22 0 5 11 13 0 51 

4. Komisi 20 0 0 0 0 0 20 

5. Pemerintah Provinsi 42 11 18 13 15 17 116 

6. Pemkab/Pemkot 78 19 10 21 53 53 234 

 Jumlah 353 58 57 99 121 85 773 

Sumber : KPK RI (2018) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas tindak 

pidana korupsi berasal dari Kementerian/Lembaga. Sedangkan berdasarkan 
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data dari BKN pada gambar 1.1 yang sudah dipaparkan diawal, diperoleh data 

bahwa Kementerian Agama menduduki peringkat kedua terkait pejabat yang 

melakukan tindak pidana korupsi yang berjumlah 14 orang. Adanya temuan 

oleh KPK yang mencurigakan yang berasal dari laporan anggaran Kementerian 

Agama menandakan lemahnya audit internal di Kementerian Agama yang 

mengindikasikan bahwa auditor internal Kementerian Agama belum mampu 

menjaga mutu dari pelaksanaan pengawasan intern pemerintah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul  “Pengaruh Komitmen Profesional, Independensi, 

Dan Religiusitas Terhadap Penilaian Etis (Ethical Judgement) Auditor 

Pemerintah Dengan Budaya Etis Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh komitmen professional yang dimiliki auditor terhadap 

penilaian etis (ethical judgement) auditor pemerintah? 

2. Bagaimana pengaruh penegakan independensi terhadap penilaian etis (ethical 

judgement) auditor pemerintah? 

3. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap penilaian etis (ethical judgement) 

auditor pemerintah? 

4. Bagaimana budaya etis organisasi memoderasi hubungan komitmen 

professional, independensi dan religiusitas terhadap penilaian etis (ethical 

judgement) auditor pemerintah? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Secara umum, tujuan penelitian ini ialah untuk meneliti pengaruh 

komitmen profesional, independensi dan religiusitas terhadap penilaian etis 

(ethical judgement) serta mengetahui efek moderasi budaya etis organisasi 

pada hubungan komitmen professional, independensi dan religiusitas terhadap 

penilaian etis (ethical judgement) auditor pemerintah. Sedangkan secara rinci, 

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh komitmen professional yang dimiliki auditor terhadap 

penilaian etis (ethical judgement) auditor pemerintah. 

2. Mengetahui pengaruh independensi terhadap penilaian etis (ethical judgement) 

auditor pemerintah. 

3. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap penilaian etis (ethical judgement) 

auditor pemerintah. 

4. Mengetahui pengaruh budaya etis organisasi sebagai moderator antara  

komitmen professional, independensi dan religiusitas terhadap penilaian etis 

(ethical judgement) auditor pemerintah. 

Adapun keberadaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pihak yang berkepentingan, antara lain : 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan menambah khasanah pengetahuan terkait faktor-

faktor yang dapat mepengaruhi penilaian auditor sehingga kedepannya, 

penelitian ini dapat diperbaiki dengan menambahkan masukan dan saran yang 

diperlukan. 
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2. Bagi Auditor Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan informasi  

mengenai pentingnya karakteristik individu dan lingkungan dalam 

menjalankan tugasnya sebagai auditor pemerintah yang mampu 

bertanggungjawab kepada masyarakat dan menjaga kepercayaan masyarakat. 

Selain itu, auditor juga dapat mengetahui bahwa aspek keagamaan 

mempengaruhi semua bidang kehidupan, termasuk pekerjaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan menggambarkan alur pemikiran penulis dari 

awal hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Depan 

Pada bagian depan ini meliputi: halaman sampul, halaman judul, 

halaman pengesahan tugas akhir, halaman persetujuan skripsi, 

halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi karya 

ilmiah, halaman motto dan persembahan, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan gambar, daftar lampiran, dan 

abstrak. 

2. Bagian Isi 

a. Bab I 

Bab pertama ini merupakan pendahuluan dan menjadi 

kerangka pemikiran yang terdiri dari latar belakang masalah 

yang menguraikan alasan diangkatnya judul penelitian ini 
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beserta fenomena-fenomena dan isu yang menyertai 

penelitian ini, selanjutnya rumusan masalah sebagai inti 

masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan serta 

kegunaan penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian, 

dan sistematika pembahasan skripsi. 

b. Bab II 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang menjelaskan 

tentang teori–teori yang akan diangkat atau melandasi 

variabel–variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Telaah pustaka yang diperlukan untuk memaparkan 

penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk mengetahui 

posisi dan perbedaan dari penelitian ini. Selain itu, kerangka 

pemikiran yang terakhir hubungan antar masing–masing 

variabel independen dan dependen juga dijelaskan dengan 

hipotesis yang diambil sebagai hasil sementara. 

c. Bab III 

Bab ketiga berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan untuk mengetahui hasil dan hubungan dari 

variabel independen dan dependen yang meliputi jenis dan 

sifat penelitian, populasi dan penentuan sampel, jenis data, 

sumber data dan pengumpulan data, definisi operasional 

variabel serta metode analisis data. 
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d. Bab IV 

Bab keempat berisi tentang pembahasan hasil penelitian. 

Pada bab ini penyusun memfokuskan pada hasil uji statistik 

deskriptif dan regresi logistik yang menggunakan SPSS 25 

terhadap data yang telah dikumpulkan dan mengolahannya 

sehingga berbentuk data matang yang sudah diolah.  

Pembahasan dalam penelitian ini juga menjelaskan maksud 

dari hasil penelitian serta pembuktian hipotesis dan 

implikasinya. 

e. Bab V 

Bab kelima sebagai bagian akhir dari pembahasan dalam 

skripsi ini, akan disampaikan kesimpulan yang dapat 

mewakili informasi keseluruhan dari hasil penelitian 

dilanjutkan dengan batasan dan saran yang dapat digunakan 

dalam penelitian sebagai bahan pertimbangan yang baik 

untuk peneliti, kalangan akademika maupun masyarakat 

pada umumnya. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi referensi dan lampiran. Pembahasan 

dalam penelitian ini juga menjelaskan maksud dari hasil penelitian 

serta pembuktian hipotesis dan implikasinya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitiaan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komitmen 

professional, independensi dan religiusitas terhadap penilaian etis (ethical 

judgment) auditor pemerintah dan dimoderasi oleh budaya etis organisasi. 

Untuk menganalisis pengaruh antar variabel tersebut, penelitian ini 

menggunakan analisis Partial Least Square (PLS). Berdasarkan analisis dan 

pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komitmen profesional tidak berpengaruh terhadap penilaian etis (ethical 

judgment) auditor. Hal ini disebabkan karena auditor yang berada dalam 

situasi dilema etis cenderung mengabaikan komitmen professional yang 

mereka miliki. 

2. Independensi berpengaruh positif signifikan terhadap penilaian etis 

(ethical judgment) auditor. Hal ini berarti semakin auditor menegakkan 

independensinya, maka penilaian etis (ethical judgment) yang dihasilkan 

juga akan semakin tinggi. 

3. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap penilaian etis (ethical 

judgment) auditor. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas auditor, maka akan semakin tinggi pula penilaian etis (ethical 

judgment). 
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4. Budaya etis organisasi tidak memoderasi pengaruh komitmen profesional 

terhadap penilaian etis (ethical judgment) auditor. Hal tersebut berarti 

budaya etis organisasi tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh 

komitmen profesional terhadap penilaian etis (ethical judgment) auditor. 

5. Budaya etis organisasi memoderasi (memperkuat) pengaruh independensi 

terhadap penilaian etis (ethical judgment) auditor. Hal tersebut berarti 

bahwa budaya etis dalam organisasi mampu meningkatkan pengaruh 

independensi terhadap penilaian etis (ethical judgment) auditor. 

6. Budaya etis organisasi tidak memoderasi pengaruh religiusitas terhadap 

penilaian etis (ethical judgment) auditor. Hal tersebut berarti budaya etis 

organisasi tidak memperkuat atau memperlemah pengaruh religiusitas  

terhadap penilaian etis (ethical judgment) auditor 

Berdasarkan hasil diatas, penelitian ini memberikan implikasi bahwa sikap 

dan perilaku auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Agama cukup baik 

dengan adanya pengaruh positif dari independensi dan religiusitas yang cukup 

tinggi. Budaya etis organisasi yang ada pada kantor Inspektorat Jenderal 

Kementerian  Agama juga cukup baik karena mendukung karyawan untuk 

selalu berada pada perilaku yang yang sesuai dengan kode etik. Namun 

komitmen profesional yang dimiliki auditor Inspektorat Jenderal Kementerian 

Agama cukup rendah sehingga penilaian etis yang dihasilkan juga kurang 

maksimal dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut kemudian dimanfaatkan 

oleh beberapa oknum untuk melakukan perilaku menyimpang dalam 

Kementerian Agama seperti tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh 
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beberapa pejabat Kementerian Agama.  Penyebab rendahnya komitmen 

profesional auditor Inspektorat Jenderal Kementerian Agama dimungkinkan 

karena adanya tuntutan dari Kementerian Agama untuk mendapatkan opini 

wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan dari BPK.  

B. Keterbatasan 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan diantaranya: 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini belum terlalu beragam, 

misalnya apabila dilihat dari segi agama, semua responden berasal hanya 

dari satu agama dan menjadikan penelitian ini belum menggambarkan 

keseluruhan populasi.  

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berasal dari satu 

tempat saja. 

3. Kuesioner yang disebarkan kepada responden belum melalui uji pilot 

(pilot test). 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, peneliti mengharapkan penelitian 

selanjutnya dapat melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Sampel pada penelitian ini hanya berjumlah 75 orang auditor, maka untuk 

kedepannya peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat memperluas 

sampel  dan menambah tempat yang dijadikan sebagai objek penelitian. 
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2. Kuesioner dalam penelitian ini melalui pilot test sebelum disebarkan ke 

responden, maka kedepannya sebelum kuesioner disebarkan dilakukan 

pilot test terlebih dahulu. 
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Lampiran 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No. Judul Peneliti/ 

Tahun 
Variabel 

Hasil 

1. The Effect Of 

Organizational Culture 

And Ethical Orientation 

On Accountants' 

Ethical Judgments 

Douglas, P. C., 

Davidson, R., 

& Schwartz. 

(2001) 

a. Orientasi etis 

b. Budaya Etis Organisasi 

c.  Penilaian Etis (Ethical 

Judgment) 

- Orientasi etis berpengaruh terhadap ethical 

judgment apabila auditor berada dalam 

tingkat moral yang tinggi 

- Budaya etis organisasi mempengaruhi 

ethical judgment auditor   

2. An Examination of the 

Ethical Commitment of 

Professional 

Accountants to Auditor 

Independence 

Yves Gendron. 

Roy Suddaby, 

Helen Lam 

(2006) 

a. Komitmen independensi 

b. Komitmen klien 

c. Pekerjaan : tempat kerja  

d. Umur 

e. Konteks budaya kerja  

- Komitmen independensi akuntan publik 

yang bekerja di kantor akuntan publik dan 

kantor lebih besar cenderung lebih rendah 

daripada akuntan publik di perusahaan 

akuntan yang lebih kecil. 

- Umur akuntan publik mempunyai hubungan 

positif terhadap  komitmen independensi 

3. The organizational 

context of 

professionalism in 

accounting 

Roy Suddaby 

Yves, Gendron 

& Helen Lam 

(2009) 

a. Konteks Pekerjaan 

profesional 

b. Konten Pekerjaan 

profesional 

c. Posisi individu dalam 

organisasi  

d. Komitmen : organisasi, 

professional, klien 

e. Ketegasan dan 

penegakan independensi  

- Akuntan yang berkerja dengan komitmen 

kepentingan publik mempunyai komitmen 

organisasi dan komitmen professional lebih 

tinggi 

- Akuntan yang berkerja di lingkungan 

tradisional mempunyai komitmen 

professional dalam penegakan independensi 

lebih besar 

- Manajer puncak memiliki komitmen 

organisasi dan professional lebih tinggi 

dibandingkan manajer dibawahnya 
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No. Judul Peneliti/ 

Tahun 
Variabel 

Hasil 

4. Interpreting the Publik 

Interest: A Survey of 

Professional 

Accountants 

Laura 

Davenport & 

Steven 

Dellaportas 

(2009) 

a. Disiplin atas kepentingan 

pribadi  

b. Tanggung jawab untuk 

kepentingan publik 

c. Prinsip-prinsip perilaku 

professional 

- Akuntan cenderung menerapkan kepatuhan 

dan menegakkan prinsip untuk kepentingan 

public 

- Penerapan komitmen kepentingan publik 

tidak konsisten bila terdapat dalam situasi 

konflik  

5. Analisis Pengaruh 

Pengalaman Auditor, 

Komitmen Profesional, 

Orientasi Etis Dan Nilai 

Etika Organisasi 

Terhadap Persepsi Dan 

Pertimbangan Etis  

Indira Januarti 

(2011) 

a. Pengalaman auditor 

b. Komitmen profesional 

c. Orientasi etika 

d. Nilai etika organisasi 

e. Persepsi Etis 

f. Pertimbangan Etis 

- Orientasi etis yang berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi dan pertimbangan etis 

(ethical judgment) auditor  

- Pengalaman, komitmen profesional dan 

nilai etika organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi dan 

pertimbangan etis (ethical judgment) auditor  

6.  Pengaruh Orientasi Etis 

terhadap Pertimbangan 

Etis Auditor dengan 

Budaya Etis Organiasi 

sebagai Variabel 

Moderating 

Sevrida 

Verawaty 

Lamtiurma 

Purba dan 

Zulaikha 

(2011) 

a. Orientasi Etis (Idealisme 

dan Relativisme) 

b. Pertimbangan  Etis 

(Ethical Judgment) 

Auditor 

c. Budaya Etis Organiasi 

- Idealisme berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertimbangan etis 

(ethical judgment) auditor 

- Relativisme berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap pertimbangan etis 

(ethical judgment) auditor 

- Budaya etis organisasi tidak memoderasi 

hubungan idealisme dan pertimbangan etis 

(ethical judgment) auditor 
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No. Judul Peneliti/ 

Tahun 
Variabel 

Hasil 

- Budaya etis organisasi  memoderasi 

hubungan relativisme dan pertimbangan etis 

(ethical judgment) auditor 

7.  The Impact of Social 

Pressure, Locus of 

Control and 

Professional 

Commitment on 

Auditors Judgemnt 

Damai 

Nasution dan 

Ralf Ostemark 

(2012) 

a. Tekanan sosial 

b. Locus of Control 

c. Komitmen profesional 

d. Penilaian  Auditor 

 

- Tekanan sosial berpengaruh terhadap 

penilaian auditor 

- Locus of Control mempengaruhi penilaian 

auditor 

- Komitmen profesional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penilaian auditor 

8. The effects of 

Religiousity on Ethical 

Judgement 

Alan G. 

Walker, James 

W. Smither 

dan Jason 

DeBode 

(2012) 

a. Religiusitas 

b. Job Satisfication 

c. Intrinsic RMO 

d. Extrinsic RMO 

e. Loving VOG 

f. Punishing VOG 

g. Penilaian etis  

- Religiusitas, job satisfication, ekstrinsic 

RMO dan punishing VOG mempengaruhi 

penilaian etis (ethical judgment) 

- Intrinsic RM dan Loving VOG yang 

berpengaruh negative terhadap penilaian 

etis (ethical judgment) 

 

9.  The Influence of 

Organizational Culture, 

Ethical Awareness And 

Experience to Ethical 

Judgments Auditor 

Andi Basru 

Wawo, Nur 

Asni,  dan Sitti 

Nurnaluri 

(2015) 

a. Budaya Organiasi 

b. Kesadaran Etis 

c. Pengalaman 

d. Penilaian etis auditor 

e. Komitmen Profesional 

- Melalui komitmen profesional, budaya 

organisasi mempengaruhi penilaian etis 

(ethical judgment) auditor dalam 

pengambilan keputusan 

- Melalui komitmen professional, kesadaran 

etis tidak  mempengaruhi penilaian etis 

(ethical judgment) auditor dalam 

pengambilan keputusan 
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No. Judul Peneliti/ 

Tahun 
Variabel 

Hasil 

Through Professional 

Commitment 

- Komitmen professional dapat memoderasi 

pengaruh pengalaman terhadap penilaian 

etis (ethical judgment) auditor dalam 

pengambilan keputusan 

10. Do Influence of 

Auditor’s Profesional 

on Ethical Judgement : 

Differences among 

practitioners and 

postgraduate students 

Itsaso 

Barrainkua & 

Marcela 

Espinosa- Pike 

(2017) 

a. Komitmen kepentingan 

publik 

b. Independensi 

c. Ethical Judgment 

- Terdapat hubungan antara komitmen 

kepentingan publik dan ethical judgement 

yang dimiliki mahasiswa dan auditor 

- Terdapat hubungan antara independensi 

yang dimiliki mahasiswa dan auditor 

dengan  ethical judgment  



 
 

115 
 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER 

 

 

 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Auditor  

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

 

Dalam segala kesibukan Bapak/Ibu pada saat ini, perkenalkan saya 

Ariffatul Suryaningsih mahasiswa Jurusan S1 Akuntasi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk meluangkan 

waktu sejenak untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuisioner ini. 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penulisan skripsi dengan judul 

“Pengaruh Komitmen Profesional, Independensi dan Religiusitas 

Terhadap Penilaian Etis Auditor Pemerintah Dengan Budaya Etis 

Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”. 

Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan jujur dan terbuka 

sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/I. Sesuai dengan kode etik 

penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/I  mengisi kuisioner ini adalah bantuan yang begitu 

berharga bagi saya. 

Demikian permohonan ini saya ajukan. Atas kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdr/I, saya ucapkan terima kasih. Semoga kebaikan 

Bapak/Ibu/Sdr/I mendapatkan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. 

 

 

Hormat saya, 

 

Ariffatul Suryaningsih 
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 “PENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL, INDEPENDENSI DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP PENILAIAN ETIS AUDITOR 

PEMERINTAH DENGAN BUDAYA ETIS ORGANISASI SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI”. 

 

 

A. Identitas Diri 

Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data 

responden dibawah ini : 

Nama   : .............................................................................. 

Jenis Kelamin  :         Laki-Laki      Perempuan 

Umur   :         17-29 thn      30-40 thn  >40 thn 

Pendidikan Terakhir :          Diploma       S1         S2 S3 

Jabatan  :         Auditor Utama       Auditor Madya      

             Auditor Muda  Auditor Pertama 

Agama   : .............................................................................. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda (√ ) pada kolom yang Bapak/Ibu/Sdr/I pilih sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 

STS : Bila anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut 

TS : Bila anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut 

N : Bila anda ragu-ragu dengan pertanyaan tersebut 

S : Bila anda setuju dengan pertanyaan tersebut 

SS : Bila anda sangat setuju dengan pertanyaan tersebut 

 

 

 

 

STS STS TS N S SS 

STS STS TS N S SS 
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DAFTAR PERTANYAAN VARIABEL KOMITMEN PROFESIONAL 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Dalam melakukan audit, kepentingsn 

publik harus selalu diatas kepentingan 

auditee 

     

2. Merupakan kewajiban moral auditor 

untuk mendeteksi kecurangan yang 

mungkin terjadi di organisasi ini 

     

3. Ruang lingkup pekerjaan auditor 

harus diperluas untuk meningkatkan 

tanggungjawab mereka dalam 

mengidentifikasi kesalahan dan 

penyimpangan 

     

4. Pengecualian untuk tugas rahasia 

jabatan harus diperluas untuk 

memenuhi kepentingan publik 

     

5. Auditor harus terus berjuang aktif 

dalam melawan kecurangan (fraud) 

     

6. Saya memiliki keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan 

     

7. Saya selalu bersedia untuk bekerja 

dengan menjalankan komitmen 

dalam profesi saya 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

Pertanyaan Mengenai Regulasi Independensi 

1. Larangan dan ketidaksesuaian standar 

audit di Indonesia meningkatkan 

independensi auditor terhadap 

kenyataan 

     

2. Perlunya meningkatkan larangan dan 

ketidaksesuaian undang-undang audit 

di  Indonesia untuk memastikan 

independensi auditor 
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No. Pertanyaan STS TS N S SS 

3. Tidak mungkin untuk meningkatkan 

independensi auditor melalui 

peningkatan aturan audit 

     

4. Adanya aturan yang terperinci dan 

ketat tentang independensi auditor 

merusak kualitas audit 

     

5. Tekanan yang diberikan oleh 

badan pengawas publik 

sehubungan dengan kepatuhan 

yang ketat terhadap aturan 

independensi menghambat 

penawaran layanan berkualitas 

dalam audit 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL RELIGIUSITAS 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

Keyakinan Ideologis 

1. Saya merasa segala perbuatan yang 

saya lakukan akan diminta 

pertanggung jawabanya oleh Tuhan 

Yang Maha Esa 

     

2. Saya percaya seseorang yang 

beragama memiliki pedoman untuk 

hidup yang lebih baik dan 

menghindari perbuatan yang 

menyimpang 

     

3. Menurut saya, seseorang yang 

beragama akan terhindar dari perilaku 

tidak etis 

     

Praktik Agama 

1. Saya selalu mengawali segala 

aktivitas saya dengan berdoa agar 

diberi kelancaran oleh Tuhan Yang 

Maha Esa 
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No. Pertanyaan STS TS N S SS 

2. Meskipun pekerjaan saya padat, saya 

tetap menyempatkan melakukan 

ibadah wajib sesuai ajaran agama saya 

     

3. Organisasi ini memberikan 

keleluasaan bagi karyawannya 

untuk beribadah 

     

Pengalaman Religius 

1. Saya merasa lebih tenang dan 

mampu bekerja lebih baik setelah 

melakukan ritual ibadah sesuai 

ajaran agama saya 

     

2. Saya merasa Tuhan Yang Maha Esa 

mengawasi segala perbuatan saya 

     

3. Saya merasa mendapat 

pertolongan dari Tuhan Yang 

Maha Esa ketika saya taat dalam 

menjalankan perintahnya dan 

menjauhi larangannya 

     

Pengetahuan Agama 

1. Saya memahami dengan jelas 

mengenai hal – hal yang yang di 

perbolehkan dan di larang oleh 

ajaran agama saya 

     

2. Menurut saya, Agama yang saya 

anut telah mengajarkan umatnya 

untuk menghindari dan melarang 

untuk berperilaku menyimpang 

atau tidak etis 

     

3. Saya pernah mengikuti kajian 

keagamaan dan membaca buku–

buku tentang keagamaan untuk 

menambah pengetahuan saya 

tentang agama yang saya anut 

     

Konsekuensi 
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No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya selalu mempertimbangkan hal – 

hal yang dapat membuat saya menjadi 

berdosa di mata Tuhan Yang Maha 

Esa saat melakukan penugasan 

(assignment) audit 

     

2. Saya selalu mengingat akan dosa 

ketika ada klien yang berusaha 

membuat saya untuk menuruti 

kemauannya yang menyimpang 

     

3. Saya bekerja dengan professional dan 

berperilaku etis semata mata 

mengharap berkah dari Tuhan Yang 

Maha Esa 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL BUDAYA ETIS 

ORGANISASI 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Manajemen dalam organisasi ini 

mendisiplinkan perilaku yang tidak 

etis jika terjadi  

     

2. Orang berintegritas dihargai di 

organisasi ini  

     

3. Para pimpinan organisasi ini secara 

teratur menunjukkan bahwa mereka 

peduli dengan etika  

     

4. Perilaku etis adalah norma dalam 

organisasi ini  

     

5. Manajemen pusat dari organisasi ini 

melakukan pengambilan keputusan 

organisasi  dalam arah etis  

     

6. Kode etik hanya berfungsi untuk 

mempertahankan nama baik  

     

7. Para pimpinan dalam organisasi ini 

ikut peduli memberi tahu karyawan 

tentang kode etik  
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No. Pertanyaan STS TS N S SS 

8. Para pimpinan dalam organisasi ini 

mensosialisasikan pelatihan etika 

terhadap para karyawan 

     

 

DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL PENILAIAN ETIS 

(ETHICAL JUDGMENT) 

N

o 
Pertanyaan STE TE N E SE 

Pertanyaan Mengenai Penerimaan Etika Terhadap Praktik 

1 Karena mendapat tekanan dari 

atasan mengubah kesimpulan 

atau pendapat anda 

     

2 Karena mendapat tekanan dari 

organisasi klien mengubah 

kesimpulan, pendapat, atau 

laporan audit anda 

     

3 Menetapkan kepentingan 

pribadi di atas kepentingan 

publik dalam melakukan 

pekerjaan 

     

4 Membiarkan keputusan anda 

tentang pekerjaan audit 

dipengaruhi oleh keakraban, 

dan kepercayaan pada, 

perusahaan klien 

     

5 Tidak melaporkan jam kerja 

yang sebenarnya 

     

6. Melakukan audit dalam 

keadaan kurang independen 
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Lampiran 3. Identitas Responden 

NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
AGAMA JABATAN 

1 M. Miftahul Haq L >40 tahun S1 Islam Auditor Muda 

2 Hendro Wibowo L >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

3 e' P 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

4 Nurbani Amien L >40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

5 Heri Muchtarom L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

6 M. Raja Perkasa A L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

7 Muhamad L 30-40 tahun S2 Islam Auditor Pertama 

8 Abdul Wakhid L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

9 Ahmad Radian L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

10 Desrizal L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

11 Rabiyanti Hadiasno L >40 tahun S2 Islam Auditor Madya 

12 Khalilurrahman L >40 tahun S3 Islam  Auditor Muda 

13 Hifzi Hakim L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

14 Nisa Hertina P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

15 Dessy Putri P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

16 Ahmad Efendy L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

17 Diah Ayu P P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

18 Siti Marwati P 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

19 Eka Widyaningtyas P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

20 Ifrokhatul Husna P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 
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NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
AGAMA JABATAN 

21 Alfa Y P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

22 Yulianti Rini F P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

23 Subhan Mubarak L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

24 Khilmatushofa L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

25 Eko Sulistiyanto L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

26 Rudi Kurniawan L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

27 Hilman Panji H L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

28 Agung Budi H L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

29 Ludfi A L >40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

30 Diwano R L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

31 Fahmi R L >40 tahun S1 Islam Auditor Muda 

32 Rais Gustandi L >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

33 Endang W P 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

34 Darori L >40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

35 Masghundi L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

36 Inne S. P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

37 Iffa Nurul L P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

38 Feriantin L P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

39 M. Althaf L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

40 Purnomo M L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

41 M. Baihaki L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

42 Agung P Utomo L 30-40 tahun S2 Islam Auditor Pertama 
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NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
AGAMA JABATAN 

43  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

44 Bambang Sulistyo L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

45 M. Iqbal L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

46  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

47 Zainal M L 30-40 tahun S2 Islam Auditor Pertama 

48  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

49  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

50  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

51  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

52 Siti Mahmudah P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

53  P 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

54 Meila P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

55 Tri Budi S P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

56  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

57  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

58  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

59  L >40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

60  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

61 Akhmad Mujahir L >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

62  L >40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

63  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

64  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 
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NO NAMA 
JENIS 

KELAMIN 
USIA 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
AGAMA JABATAN 

65  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

66 Syafaat L >40 tahun S3 Islam  Auditor Muda 

67 Riesa Putri P 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

68  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

69 Zuni S P 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

70 Siti Nurlaili H P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

71 Diana Fitri Dahli P >40 tahun S2 Islam Auditor Muda 

72  L 17-29 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

73  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

74  L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 

75 Muhtar L 30-40 tahun S1 Islam Auditor Pertama 
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Lampiran 4. Jawaban Responden atas Variabel Komitmen Profesional 

NO KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 Jumlah  

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 4 5 4 5 4 5 31 

3 4 4 4 3 4 4 3 26 

4 5 5 4 4 5 5 5 33 

5 5 5 5 4 5 4 4 32 

6 5 5 5 5 5 4 5 34 

7 4 5 5 5 5 4 4 32 

8 4 4 4 3 4 3 4 26 

9 5 5 5 5 5 3 5 33 

10 5 5 5 5 5 3 5 33 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 5 5 5 5 5 4 5 34 

13 4 4 4 4 4 4 5 29 

14 3 4 4 4 4 4 4 27 

15 3 4 4 3 4 4 5 27 

16 5 4 5 5 5 4 4 32 

17 4 4 4 4 4 4 4 28 

18 4 4 4 4 4 4 4 28 

19 3 4 4 4 4 4 4 27 

20 5 5 4 4 5 5 4 32 

21 4 4 4 5 4 4 5 30 

22 3 3 3 4 4 4 3 24 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 5 5 5 5 5 5 5 35 

25 4 4 3 4 4 3 3 25 

26 3 4 3 4 5 4 3 26 

27 5 4 4 4 5 4 3 29 

28 3 3 4 4 4 3 4 25 

29 5 5 5 5 5 5 5 35 

30 5 3 5 4 5 3 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 5 35 

32 4 4 5 4 5 4 5 31 

33 4 4 4 3 4 4 3 26 

34 5 5 4 4 5 5 5 33 

35 5 5 5 4 5 4 4 32 

36 4 4 4 5 4 4 5 30 

37 3 3 3 4 4 4 3 24 
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38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 5 5 5 5 5 5 5 35 

40 4 4 3 4 4 3 3 25 

41 5 5 5 5 5 5 5 35 

42 5 5 5 5 5 4 5 34 

43 4 4 4 4 4 4 5 29 

44 3 4 4 4 4 4 4 27 

45 3 4 4 3 4 4 5 27 

46 5 5 5 5 5 4 5 34 

47 4 5 5 5 5 4 4 32 

48 4 4 4 3 4 3 4 26 

49 5 5 5 5 5 3 5 33 

50 5 5 5 5 5 3 5 33 

51 5 4 5 5 5 4 4 32 

52 4 4 4 4 4 4 4 28 

53 4 4 4 4 4 4 4 28 

54 3 4 4 4 4 4 4 27 

55 5 5 4 4 5 5 4 32 

56 3 4 3 4 5 4 3 26 

57 5 4 4 4 5 4 3 29 

58 3 3 4 4 4 3 4 25 

59 5 5 5 5 5 5 5 35 

60 5 3 5 4 5 3 5 30 

61 4 4 5 4 5 4 5 31 

62 5 5 4 4 5 5 5 33 

63 5 5 5 5 5 4 5 34 

64 4 4 4 3 4 3 4 26 

65 5 5 5 5 5 3 5 33 

66 5 5 5 5 5 4 5 34 

67 3 4 4 4 4 4 4 27 

68 5 4 5 5 5 4 4 32 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 5 5 4 4 5 5 4 32 

71 3 3 3 4 4 4 3 24 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 

73 3 4 3 4 5 4 3 26 

74 3 3 4 4 4 3 4 25 

75 5 3 5 4 5 3 5 30 
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Lampiran 5. Jawaban Responden atas Variabel Independensi 

NO IND1 IND2 IND3 IND4 IND5 Jumlah 

1 1 1 1 1 1 5 

2 4 5 3 3 3 18 

3 4 4 3 3 3 17 

4 5 4 4 1 4 18 

5 4 4 3 2 2 15 

6 5 5 2 1 1 14 

7 4 3 2 2 2 13 

8 2 2 2 2 2 10 

9 4 4 2 2 2 14 

10 5 5 1 1 4 16 

11 4 4 4 4 5 21 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 5 4 4 4 22 

14 4 4 3 2 2 15 

15 3 3 3 3 3 15 

16 4 4 2 2 2 14 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 5 2 1 2 14 

20 4 4 3 3 4 18 

21 4 5 2 2 2 15 

22 4 4 2 2 2 14 

23 3 3 2 2 3 13 

24 3 4 2 2 2 13 

25 3 3 3 3 3 15 

26 3 3 3 2 3 14 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 3 2 2 3 13 

29 2 4 2 2 2 12 

30 2 2 3 2 1 10 

31 1 1 1 1 1 5 

32 4 5 3 3 3 18 

33 4 4 3 3 3 17 

34 5 4 4 1 4 18 

35 4 4 3 2 2 15 

36 4 5 2 2 2 15 

37 4 4 2 2 2 14 
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38 3 3 2 2 3 13 

39 3 4 2 2 2 13 

40 3 3 3 3 3 15 

41 4 4 4 4 5 21 

42 4 4 4 4 4 20 

43 5 5 4 4 4 22 

44 4 4 3 2 2 15 

45 3 3 3 3 3 15 

46 5 5 2 1 1 14 

47 4 3 2 2 2 13 

48 2 2 2 2 2 10 

49 4 4 2 2 2 14 

50 5 5 1 1 4 16 

51 4 4 2 2 2 14 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 4 4 4 4 20 

54 4 5 2 1 2 14 

55 4 4 3 3 4 18 

56 3 3 3 2 3 14 

57 4 4 4 4 4 20 

58 3 3 2 2 3 13 

59 2 4 2 2 2 12 

60 2 2 3 2 1 10 

61 4 5 3 3 3 18 

62 5 4 4 1 4 18 

63 5 5 2 1 1 14 

64 2 2 2 2 2 10 

65 5 5 1 1 4 16 

66 4 4 4 4 4 20 

67 4 4 3 2 2 15 

68 4 4 2 2 2 14 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 3 3 4 18 

71 4 4 2 2 2 14 

72 3 4 2 2 2 13 

73 3 3 3 2 3 14 

74 3 3 2 2 3 13 

75 2 2 3 2 1 10 
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Lampiran 6. Jawaban Responden atas Variabel Religiusitas 

N

O 

RLG

1 

RLG

2 

RLG

3 

RLG

4 

RLG

5 

RLG

6 

RLG

7 

RLG

8 

RLG

9 

RLG1

0 

RLG1

1 

RLG1

2 

RLG1

3 

RLG1

4 

RLG1

5 
Jml 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 72 

3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 70 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 71 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 69 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

13 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 68 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

15 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 

16 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

17 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 67 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

19 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

20 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 71 

21 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 68 
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22 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

23 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71 

24 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 65 

25 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 66 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

27 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 72 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

30 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 69 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 72 

33 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 70 

34 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 71 

35 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 69 

36 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 68 

37 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

38 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 71 

39 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 65 

40 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 66 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

42 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

43 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 68 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

45 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 69 
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46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

51 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

52 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 67 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

54 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

55 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 71 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

57 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 72 

58 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

60 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 69 

61 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 72 

62 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 71 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

66 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
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70 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 71 

71 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

72 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 4 65 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

74 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 73 

75 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 69 
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Lampiran 7. Jawaban Responden atas Variabel Budaya Etis Organisasi 

NO BEO1 BEO2 BEO3 BEO4 BEO5 BEO6 BEO7 BEO8 Jumlah 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

2 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

3 3 4 4 4 4 4 3 4 30 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

6 4 4 4 4 4 2 2 2 26 

7 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

9 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

10 5 4 3 5 5 3 5 5 35 

11 1 5 5 5 5 5 5 5 36 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

13 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

14 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

15 4 4 3 5 4 4 4 2 30 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

20 3 5 4 4 4 4 5 2 31 

21 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

22 3 2 2 3 3 4 3 2 22 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 2 2 3 3 4 3 2 22 

25 4 4 4 4 4 4 2 2 28 

26 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

27 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

28 4 4 4 4 4 4 3 2 29 

29 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

30 2 2 3 3 2 5 3 3 23 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

33 3 4 4 4 4 2 3 4 28 

34 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

35 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

36 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

37 3 2 2 3 3 4 3 2 22 
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38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 4 4 4 5 4 4 5 3 33 

40 4 4 4 4 4 4 2 2 28 

41 1 5 5 5 5 5 5 5 36 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

43 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

44 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

45 4 4 3 5 4 4 4 2 30 

46 4 4 4 4 4 2 2 2 26 

47 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

49 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

50 5 4 3 5 5 3 5 5 35 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

52 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

55 3 5 4 4 4 2 5 2 29 

56 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

57 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

58 4 4 4 4 4 4 3 2 29 

59 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

60 2 2 3 3 2 5 3 3 23 

61 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

62 5 4 5 4 4 5 5 4 36 

63 4 4 4 4 4 4 2 2 28 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 5 4 3 5 5 3 5 5 35 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

67 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 3 5 4 4 4 4 5 2 31 

71 3 2 2 3 3 4 3 2 22 

72 3 2 2 3 3 4 3 2 22 

73 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

74 4 4 4 4 4 4 3 2 29 

75 2 2 3 3 2 5 3 3 23 
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Lampiran 8. Jawaban Responden atas Variabel Penilaian Etis (Ethical 

Judgment) 

NO EJ1 EJ2 EJ3 EJ4 EJ5 EJ6 Jumlah 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 3 5 5 5 3 5 26 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 3 5 5 5 5 5 28 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 5 4 2 4 4 23 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 4 5 5 4 4 4 26 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 3 2 5 3 2 2 17 

18 2 2 2 2 2 2 12 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 5 3 5 5 28 

21 2 4 4 5 4 4 23 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 2 4 5 5 5 5 26 

24 5 4 5 4 4 4 26 

25 3 5 3 4 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 3 5 5 5 3 5 26 

34 5 5 5 5 5 5 30 

35 3 5 5 5 5 5 28 

36 2 4 4 5 4 4 23 
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37 4 4 4 4 4 4 24 

38 2 4 5 5 5 5 26 

39 5 4 5 4 4 4 26 

40 3 5 3 4 5 5 25 

41 5 5 5 5 5 5 30 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 4 5 5 4 4 4 26 

44 3 3 3 3 3 3 18 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 5 5 5 30 

47 4 5 4 2 4 4 23 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 5 5 5 5 5 5 30 

50 5 5 5 5 5 5 30 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 3 2 5 3 2 2 17 

53 2 2 2 2 2 2 12 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 5 5 5 3 5 5 28 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 5 5 5 5 5 5 30 

59 5 5 5 5 5 5 30 

60 5 5 5 5 5 5 30 

61 5 5 5 5 5 5 30 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 5 5 5 5 5 5 30 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 4 4 4 4 4 4 24 

69 2 2 2 2 2 2 12 

70 5 5 5 3 5 5 28 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 5 4 5 4 4 4 26 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 5 5 5 5 5 5 30 

75 5 5 5 5 5 5 30 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KP1 75 3.00 5.00 4.2667 .79412 

KP2 75 3.00 5.00 4.2800 .66900 

KP3 75 3.00 5.00 4.3333 .66441 

KP4 75 3.00 5.00 4.2667 .62240 

KP5 75 4.00 5.00 4.5867 .49575 

KP6 75 3.00 5.00 3.9867 .64710 

KP7 75 3.00 5.00 4.3067 .73472 

IND1 75 1.00 5.00 3.6533 .95143 

IND2 75 1.00 5.00 3.7733 .95257 

IND3 75 1.00 4.00 2.6933 .90005 

IND4 75 1.00 4.00 2.3600 .98145 

IND5 75 1.00 5.00 2.7600 1.06340 

RLG1 75 4.00 5.00 4.8267 .38108 

RLG2 75 2.00 5.00 4.7600 .58909 

RLG3 75 2.00 5.00 4.3733 .81826 

RLG4 75 4.00 5.00 4.7333 .44519 

RLG5 75 4.00 5.00 4.6667 .47458 

RLG6 75 3.00 5.00 4.5600 .57516 

RLG7 75 4.00 5.00 4.7867 .41242 

RLG8 75 4.00 5.00 4.8400 .36907 

RLG9 75 4.00 5.00 4.7733 .42149 

RLG10 75 4.00 5.00 4.5467 .50117 

RLG11 75 4.00 5.00 4.7200 .45202 

RLG12 75 3.00 5.00 4.4267 .64038 

RLG13 75 3.00 5.00 4.6267 .53960 

RLG14 75 3.00 5.00 4.5067 .55443 

RLG15 75 4.00 5.00 4.6933 .46421 

BEO1 75 1.00 5.00 3.8133 .84938 

BEO2 75 2.00 5.00 3.9867 .79684 

BEO3 75 2.00 5.00 3.8933 .76359 

BEO4 75 3.00 5.00 4.1467 .58572 

BEO5 75 2.00 5.00 4.0000 .61512 

BEO6 75 2.00 5.00 3.8267 .72360 

BEO7 75 2.00 5.00 3.9333 .82746 

BEO8 75 2.00 5.00 3.5467 .99040 

EJ1 75 2.00 5.00 4.2933 1.03680 



 
 

139 
 

EJ2 75 2.00 5.00 4.5467 .85887 

EJ3 75 2.00 5.00 4.6133 .78660 

EJ4 75 2.00 5.00 4.4133 .93134 

EJ5 75 2.00 5.00 4.4667 .89039 

EJ6 75 2.00 5.00 4.5200 .85992 

Valid N 

(listwise) 
75 
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Lampiran 10. Uji Validitas Konvergen awal 

 KP IND RLG BEO EJ KP* 

BEO 

IND* 

BEO 

RLG* 

BEO 

KP1 0,873        

KP2 0,747        

KP3 0,864        

KP4 0,687        

KP5 0,869        

KP6 0,301        

KP7 0,718        

IND1  0.604       

IND2  0.532       

IND3  0.846       

IND4  0.808       

IND5  0.755       

RLG1   0,721      

RLG2   0,405      

RLG3   0,409      

RLG4   0,745      

RLG5   0,775      

RLG6   0,533      

RLG7   0,883      

RLG8   0,873      

RLG9   0,868      

RLG10   0,722      

RLG11   0,828      

RLG12   0,469      

RLG13   0,540      

RLG14   0,659      

RLG15   0,826      

BEO1    0,618     

BEO2    0,851     

BEO3    0,714     

BEO4    0,917     

BEO5    0,922     

BEO6    -

0,184 
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BEO7    0,660     

BEO8    0,522     

EJ1     0,785    

EJ2     0,931    

EJ3     0,835    

EJ4     0,823    

EJ5     0,929    

EJ6     0,954    

KP*BEO      1.158   

IND*BEO       1.088  

RLG*BEO        0,986 
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Lampiran 11. Uji Validitas Konvergen Modifikasi 

 

 KP IND RLG BEO EJ KP* 

BEO 

IND* 

BEO 

RLG* 

BEO 

KP1 0,873        

KP2 0,757        

KP3 0,858        

KP4 0,688        

KP5 0,871        

KP7 0,716        

IND1  0.604       

IND2  0.532       

IND3  0.846       

IND4  0.808       

IND5  0.755       

RLG1   0,733      

RLG4   0,746      

RLG5   0,763      

RLG6   0,560      

RLG7   0,898      

RLG8   0,875      

RLG9   0,858      

RLG10   0,718      

RLG11   0,847      

RLG13   0,538      

RLG14   0,660      

RLG15   0,814      

BEO1    0,614     

BEO2    0,854     

BEO3    0,718     

BEO4    0,923     

BEO5    0,918     

BEO7    0,677     

BEO8    0,541     

EJ1     0,787    

EJ2     0,930    

EJ3     0,835    

EJ4     0,822    

EJ5     0,929    
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 KP IND RLG BEO EJ KP* 

BEO 

IND* 

BEO 

RLG* 

BEO 

EJ6     0,954    

KP*BEO      1.145   

IND*BEO       1.064  

RLG*BEO        0,951 
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Lampiran 12.  Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 KP IND RLG BEO EJ KP* 

BEO 

IND* 

BEO 

RLG* 

BEO 

KP1 0.873 -0.048 0.253 0.228 0.228 -0.130 0.082 -0.162 

KP2 0.757 -0.065 0.397 0.606 0.606 0.002 0.378 -0.153 

KP3 0.858 0.137 0.328 0.296 0.296 -0.218 0.096 -0.189 

KP4 0.689 0.116 0.065 0.225 0.226 0.102 0.213 0.124 

KP5 0.871 0.101 0.426 0.241 0.241 -0.083 0.034 -0.104 

KP7 0.716 0.709 0.315 0.304 0.304 -0.220 0.042 -0.139 

IND1 -0.110 0.604 0.186 -0.092 0.178 -0.071 0.214 0.034 

IND2 -0.132 0.532 0.207 -0.092 0.190 -0.091 0.158 -0.051 

IND3 0.107 0.846 0.148 0.103 0.243 0.263 0.324 0.328 

IND4 0.176 0.808 0.146 0.057 0.331 0.138 0.162 0.140 

IND5 0.104 0.755 0.001 -0.044 0.107 0.120 0.182 0.218 

RLG1 0.490 0.068 0.733 0.270 0.675 -0.258 0.070 -0.361 

RLG4 0.249 0.030 0.746 0.417 0.483 -0.072 0.296 -0.197 

RLG5 0.130 0.174 0.763 0.481 0.578 0.085 0.319 -0.166 

RLG6 0.293 0.419 0.560 0.135 0.482 -0.087 0.053 -0.089 

RLG7 0.394 0.174 0.898 0.271 0.817 -0.213 0.037 -0.322 

RLG8 0.350 0.091 0.875 0.259 0.700 -0.262 0.070 -0.380 

RLG9 0.223 0.018 0.858 0.353 0.685 -0.077 0.123 -0.322 

RLG10 0.416 0.177 0.718 0.544 0.592 0.122 0.276 -0.075 

RLG11 0.372 0.201 0.847 0.214 0.708 -0.201 0.054 -0.237 

RLG13 0.212 0.167 0.538 0.308 0.366 -0.059 0.211 -0.100 

RLG14 0.222 0.265 0.660 0.145 0.532 -0.062 0.099 -0.100 

RLG15 0.381 0.186 0.814 0.334 0.732 -0.038 0.100 -0.224 

BEO1 0.144 0.268 0.180 0.614 0.118 0.231 0.619 -0.024 

BEO2 0.240 -0.172 0.367 0.854 0.087 0.135 0.559 -0.315 

BEO3 0.340 -0.117 0.246 0.718 0.092 0.094 0.431 -0.353 

BEO4 0.393 0.012 0.437 0.923 0.260 0.271 0.544 -0.088 

BEO5 0.276 -0.035 0.338 0.918 0.123 0.377 0.683 -0.017 

BEO7 0.396 -0.056 0.170 0.677 0.099 0.266 0.377 0.027 

BEO8 0.329 -0.091 0.101 0.541 -0.057 0.187 0.374 -0.089 

EJ1 0.458 0.259 0.661 0.135 0.786 -0.025 0.023 0.018 

EJ2 0.336 0.268 0.795 0.214 0.930 0.02 -0.005 -0.093 

EJ3 0.393 0.178 0.763 0.158 0.835 -0.066 -0.012 -0.102 

EJ4 0.214 0.289 0.609 0.150 0.822 0.053 -0.026 -0.024 

EJ5 0.369 0.386 0.734 0.228 0.929 0.019 0.011 -0.048 

EJ6 0.308 0.335 0.771 0.205 0.954 0.031 -0.007 -0.082 

KP*BEO -0.146 0.121 -0.135 0.299 0.005 1.000 0.416 0.795 

IND*BEO 0.131 0.288 0.171 0.669 0.011 0.416 1.000 0.128 

RLG*BEO -0.162 0.191 -0.299 -0.133 -0.066 0.795 0.070 1.000 

 



 
 

145 
 

Lampiran 13.  Hasil Uji Reliabilitas 

 

 Cronbach 

Alpha 

rho_A Composite 

reliability 

AVE 

KP 0,890 0,978 0,912 0,636 

IND 0,764 0,810 0,839 0,517 

RLG 0,930 0,944 0,941 0,576 

BEO 0,891 0,975 0,904 0,581 

EJ 0,940 0,945 0,953 0,772 

KP*BEO 1.000 1.000 1.000 1.000 

IND*BEO 1.000 1.000 1.000 1.000 

RLG*BEO 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 14. R Square 

 

  R-Square 

EJ 0.791 
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Lampiran 15.  Pengujian Hipotesis 

 

 Sampel 

Asli (O) 

Sampel 

Mean (M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T 

Statistik  

P-

Values 

KP->EJ 0.135 0,150 0,082 1.645 0.101 

IND-> EJ 0.185 0,161 0,068 2.705 0.007 

RLG-> EJ 0.844 0,844 0,096 8.763 0.000 

Efek Moderasi 

KP*BEO-> EJ 

0.226 0,209 0,159 1.425 0.155 

Efek Moderasi 

IND*BEO-> 

EJ 

0.230 0,204 0,107 2.145 0.032 

Efek Moderasi 

RLG*BEO-> 

EJ 

-0.015 -0,024 0,168 0.092 0.927 
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